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ABSTRAK

Anisa Fardila : Hubungan Persepsi Mahasiswa Tentang Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Dengan Hasil Belajar
Mata Kuliah Quantitiy Surveying Dan Manajemen Proyek
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP

Indonesia masih berada diskor paling bawah dalam TIMSS sebagai Negara
dengan hasil belajar yang rendah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dimiliki mahasiswa masih kurang optimal. Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan persepsi mahasiswa tentang keterampilan berpikir tinggi
(HOTS) dengan hasil belajar mahasiswa mata kuliah Quantitiy Surveying dan
Manajemen Proyek Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

Populasi dalam penelitian ini adalah angkatan 2017 Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan sebanyak 83 orang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik probability sampling. Berdasarkan rumus dengan jumlah populasi (N) 83
diperoleh sampel sebanyak 67 orang. Desain penelitian pada penelitian ini adalah
kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tes keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang telah divalidasi oleh Ahli yaitu dosen Jurusan Teknik Sipil.
Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan Micosoft Excel 2010 dan
SPSS 20.0. Dengan menggunakan Rumus korelasi product moment.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) memiliki hubungan kategori rendah dengan hasil
belajar mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Teknik Bangunan mata kuliah
Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek sebesar 0,254 pada taraf signifikansi
0,05. Diperoleh hasil bahawa thiwung > tinel Sehingga Ha diterima dan Ho di tolak.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada persepsi
mahasiswa tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) terhadap hasil
belajar mahasiswa.

Kata kunci : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), Hasil Belajar,
Quantitiy Surveying



ABSTRACT

Anisa Fardila : Relationship between Students’ Perceptions of Higher-Order
Thinking Skills (HOTS) and Learning Outcomes in Quantity
Surveying and Project Management Courses, Department of
Civil Engineering, FT-UNP

Indonesia is still on the lowest score in TIMSS as a country with low learning
outcomes. Students' high-order thinking skills are still not optimal. This writing
aims to determine the relationship between student perceptions of higher thinking
skills (HOTS) with student learning outcomes in the Quantitiy Surveying and
Project Management courses, Department of Civil Engineering, FT-UNP.

The population in this study was a batch of 2017 for the Building Engineering
Education Study Program, as many as 83 people. Sampling was done using
probability sampling techniques. Based on the formula with a population (N) 83,
a sample of 67 people was obtained. The research design in this study is
quantitative. The instrument used in the form of a high-order thinking skills test
questionnaire that has been validated by an expert, namely a lecturer at the Civil
Engineering Department. Data were analyzed statistically using Microsoft Excel
2010 and SPSS 20.0. By using the product moment correlation formula.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that high-order
thinking skills (HOTS) have a low category relationship with student learning
outcomes of the 2017 class of the Building Engineering Education Study Program
in the Quantitiy Surveying and Project Management course of 0.254 at the 0.05
significance level. The results show that tcount> ttable so that Ha is accepted and
Ho is rejected. It can be concluded that there is a significant influence on student
perceptions of higher order thinking skills (HOTS) on student learning outcomes.

Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Learning Outcomes, Quantity
Surveying
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan saat ini merupakan suatu kebutuhan yang
tidak dapat ditunda. Hal ini dikarenakan keberhasilan pembangunan mutu suatu
bangsa terutama ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia yang
berkualitas dan hal tersebut dapat dihasilkan melalui pendidikan yang bermutu
dan berkualitas. Pendidikan di Indonesia perlu adanya peningkatan mutu
pendidikan. Hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi kemampuan Matematika
dan Sains dengan menggunakan Trends in Mathematics International and
Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan oleh International Association
for the Evaluation of Education Achievement (IEA, 2015:19). Skor TIMSS
Indonesia pada tahun 2015 adalah 397, urutan 68 dari 72 negara. Peraih urutan
pertama adalah negara Singapur dengan skor 618, yang kemudian disusul oleh
negara Hongkong dengan skor 615. Skor Indonesia masih berada di bawah
nilai TIMSS center point 500.

Salah satu upaya peningkatan mutu adalah dengan diberlakukannya
Kurikulum 2013 untuk pendidikan sekolah yang sesuai dengan Permendikbud
No 36 tahun 2018 (Kemdikbud, 2018). Salah satu tekanan yang ditawarkan
dalam kurikulum 2013 adalah Higher Order Thinking Skills (Fanani, 2018).
Melalui kebijakan ini diharapkan sekolah menengah kejuruan dapat
berkontribusi dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas
sehingga bisa diterima dalam dunia kerja secara professional. Pemerintah,
melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan mengharapkan kenaikan dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dilimiki oleh siswa sekolah menengah.
Oleh karena itu, pendidik atau calon pendidik diharapkan juga memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik sehingga dapat mendampingi
peserta didik dalam proses meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau dalam bahasa Inggris higher

order thinking skills (HOTS) ialah hal yang penting dan sekarang menjadi



perhatian dalam bidang pendidikan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan
tantangan baru. Kemampuan ini menghendaki seseorang untuk menerapkan
informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi
untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru (Heong, dkk,
2011).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dalam
mengajar dan belajar. Keterampilan berpikir sangat penting dalam proses
pendidikan karena seseorang berpikir dapat mempengaruhi kemampuan
pembelajaran, kecepatan dan efektivitas belajar, karena itu, keterampilan
berpikir dikaitkan dengan proses pembelajaran. Mahasiswa yang terlatih untuk
berpikir menunjukkan dampak positif pada pengembangan pendidikan mereka.
Temuan Resnick’s (1987) penelitian ini telah melaporkan peningkatan dalam
membaca pemahaman dan nilai rata-rata, oleh karena itu terjadi peningkatan
dalam penyelesaian masalah Matematika dan Sains yang telah menjalani
program pelatihan berpikir. Berdasarkan temuan (Widodo & Kadarwati, 2013)
penelitian ini juga melaporkan bahwa penerapan Higher Order Thinking
berdasarkan Problem Based Instruction dapat meningkatkan aktivitas siswa,
dan karakter siswa yang akhirnya juga meningkatkan hasil belajar siswa. Ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir (HOTS) penting bagi
siswa/mahasiswa memecahkan masalah dalam proses pembelajaran mereka
sehingga membina pemikiran mahasiswa yang kompetitif, mengembangkan
mahasiswa intelektual dan membantu menghindari kesalahan dalam berpikir.

Menurut Kemdikbud, Supriano menyatakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi sesuai dengan tuntutan pendidikan abad-21, dimana peserta didik harus
memiliki keterampilan hidup dan berkarir, kecakapan belajar dan berinovasi,
serta kemampuan memanfaatkan media dan telekomunikasi (Firdausa, 2019).
Pengembangan keterampilan abad-21 dirasa akan sangat membantu mahasiswa
dalam menghadapi tantangan kehidupan baik dimasa sekarang maupun dimasa

depan terutama mahasiswa Universitas Negeri Padang.



Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu universitas
terkemuka di Sumatera Barat, yang memiliki delapan fakultas diantaranya
adalah Fakultas Teknik (FT). Fakultas Teknik memiliki enam jurusan
diantaranya adalah Jurusan Teknik Sipil. Jurusan Teknik Sipil sendiri memiliki
tiga Program Studi (Prodi) yang terdiri dari Strata | (S1) Pendidikan Teknik
Bangunan, Strata | (S1) Teknik Sipil, dan Diploma Ill1 (D3) Teknik Sipil dan
Bangunan Gedung.

Secara umum Prodi Pendidikan Teknik Bangunan (S1) merupakan
program studi yang bertujuan untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang
memiliki kemampuan dasar keahlian yang luas dan mendalam, sehingga
secara akademik mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang
teknik sipil. Untuk menyiapkan lulusan yang berkompeten tersebut, Prodi
Pendidikan Teknik Bangunan (S1) menyiapkan beberapa mata kuliah yang
harus dikuasai oleh mahasiswa yang menekuni pendidikan di prodi tersebut.
Salah satu dari mata kuliah tersebut adalah mata kuliah Quantitiy Surveying
dan Manajemen Proyek (QS dan Manpro).

Mata kuliah Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek merupakan salah
satu mata kuliah wajib yang diajarkan pada semester VI (enam) dengan bobot
4 SKS. Tujuan dari mata kuliah ini yang tercantum dalam SAP adalah
mahasiswa mampu, menjabarkan kegiatan/ pekerjaan proyek kontruksi work
breakdown structure (WBS), mampu menghitung volume pekerjaan, mulai
dari pekerjaan persiapan sampai dengan finishing bangunan, mengetahui
berbagai metode analisa harga satuan (AHS), mampu menghitung rencana
anggaran biaya secara rinci sesuai dengan metode AHS yang digunakan,
mampu menghitung kebutuhan tenaga kerja, bahan dan mampu membuat
kalender proyek, serta mampu membuat perencanaan dan pengendalian waktu
dan biaya. Jadi karena itulah mata kuliah ini membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) karena ada hitungan di dalamnya.

Namun kenyataannya, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
dimiliki mahasiswa masih kurang optimal karena budaya mahasiswa dalam

hal rutinitas, keaktifan, kreativitas belajar dan kemampuan berpikir tingkat



tinggi (HOTS) kurang terencana dengan baik. Hal tersebut terbukti
berdasarkan hasil wawancara pada bulan juni 2020 dengan salah satu dosen
yang mengajar pada mata kuliah Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek,
beliau memprediksikan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
mahasiswa saat ini hanya mencapai sekitar 50%-60% dilihat dari gaya belajar
mahasiswa dan sekarang dosen sedang mengusahakan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

Dampak tersebut mengakibatkan mutu dan kemampuan mahasiswa belum
memiliki hasil yang memuaskan. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk
menentukan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam suatu mata
kuliah Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek. Berdasarkan hasil
wawacara dibulan Juni 2020 dengan beberapa mahasiswa bahwa tidak sedikit
ditemukan adanya kesulitan belajar yang dialami mahasiswa dalam menerima
materi perkuliahan, sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Tugas Akhir Mata Kuliah Quantitiy Suveying dan Manajemen
Proyek Prodi Pedidikan Teknik Bangunan Tahun 2020/2021

Jumlah Nilai yang diperoleh mahasiswa
Mahasiswa Cukup % Baik %
43 35 81,39% 8 18,60%

(Sumber: Dosen pengampu Mata Kuliah QS & MP)

Dari tabel 1, diperoleh data bahwa dari 43 mahasiswa (81,39%) yang
memperoleh nilai tugas dikategori cukup sedangkan (18,60%) memperoleh
kategori baik. Dari data ini dapat dikatakan bahwa masih banyak mahasiswa
yang mendapat nilai di bawah standar. Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan penulisan ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya
hubungan antara persepsi mahasiswa tentang keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) dengan hasil belajar mata kuliah Quantitiy Surveying dan
Manajemen Proyek pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik UNP.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah yaitu:

a. Rendahnya kemampuan siswa di Indonesia dalam berpikir tingkat tinggi
yang diperlihatkan dari rendahnya hasil skor TIMMS.

b. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang dimiliki mahasiswa
kurang optimal karena budaya mahasiswa dalam hal rutinitas, keaktifan,
kreativitas belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) kurang
terencana dengan baik.

c. Tidak sedikit ditemukan adanya kesulitan belajar yang dialami mahasiswa
dalam menerima materi perkuliahan, sehingga hasil belajar yang
diperolehnya kurang memuaskan.

d. Hasil belajar mahasiswa masih banyak kurang memuaskan

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
adapun pembatasan masalah yang diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hubungan persepsi mahasiswa tentang keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), pada Pengetahuan Metakognitif matakuliah
Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan angkatan 2017 Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
Tahun 2020.

2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil ujian akhir mata kuliah Quantitiy
Surveying dan Manajemen Proyek Prodi Pendidikan Teknik Bangunan
angkatan 2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
persepsi mahasiswa tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil

belajar pada mata kuliah Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek?.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa
tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan hasil belajar pada mata
kuliah Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, yaitu untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

2.Bagi dosen, vyaitu acuan untuk menerapkan pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

3. Bagi perguruan tinggi, yaitu dapat memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan dan menjadi salah satu acuan dalam mengoptimalkan lulusan
yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.

4. Bagi peneliti, yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak

ukur dalam malakukan suatu penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan untuk mata kuliah

Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek, maka dapat disimpulkan bahwa

persepsi mahasiswa tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai

hubungan yang signifikan dengan hasil belajar Quantitiy Surveying dan

Manajemen Proyek. Hasil pengujian hipotesis, diperoleh skor sebesar 0,254.

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang rendah antara kedua variabel.

Berarti semakin tinggi persepsi mahasiswa tentang kemampuan berpikir

tingkat tinggi maka hasil belajar mahasiswa tahun masuk 2017 Prodi

Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil pada mata kuliah

Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek juga akan meningkat.

B. Saran

Saran yang dapat disumbangkan sehubungan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagali berikut :

1.

Bagi mahasiswa, diharapkan mahasiswa dapat lebih mengasah kemampun
berpikir tingkat tinggi.

Bagi Dosen, hendaknya mendukung mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa agar mahasiswa terbiasa
dengan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan model pembelajaran
yang dapat membuat mahasiswa lebih aktif dan mampu memahami materi

Quantitiy Surveying dan Manajemen Proyek.

. Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat melakukan perbaikan dan menjadi

salah satu acuan dalam mengoptimalkan lulusan yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Bagi peneliti, selanjutnya dapat meneliti pengembangan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa.
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